
BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Data yang Dikumpulkan dari Setiap Aspek

Pada bagian sebelumnya telah disinggung bahwa pe

nelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang

kebutuhan, pengadaan dan pengembangan kepala sekolah da

sar negeri di Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Dengan de -

mikian secara operasional penelitian ini diraaksudkan un

tuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan, pengadaan dan

pengembangan Kepala SD Negeri dan berbagai variabel yang

mempengaruhinya, secara kuantitatif dan kualitatif serta

berbagai kebijaksanaan yang mempengaruhi/tkebutuhan, peng

adaan dan pengembangan kepala sekolah dasar negeri.

Data yang dikumpulkan dari setiap aspek dan varia

bel penelitian adalah sebagai berikut :

1. Aspek kebutuhan, yaitu kebutuhan kepala SD Negeri un

tuk tahun 1981/1982 s/d 1985/1986, mencakup data :

(a) Dinamika enrolmen , yang meliputi data : anak yang

mendaftar dan diterima di SD Negeri tahun 1981/1982 s/d

1985/1986; murid SDN ditiap tingkat/kelas tahun 1981/

1982 s/d 1985/1986; murid yang mengulang kelas di SDN

tahun 1981/1982 s/d 1985/1986; jumlah anak yang drop-

out di SDN tahun 1981/1982 s/d 1985/1986.

(b) Jumlah pembangunan sekolah dasar baru sejak tahun

1981/1982 s/d 1985/1986.
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(c) Pergantian/mutasi kepala SD Negeri, mencakup data:

jumlah kepala SDN yang dipromosi, pindah tempat,.meng

undurkan diri, diberhentikan, meninggal dunia, dan ke

pala sekolah menurut umur serta kebijaksanaan-kebijak

sanaan yang mempengaruhi kebutuhan kepala SD Negeri.

2. Aspek pengadaan, mencakup data tentang : rekrutmen,

proses seleksi, persiapan calon kepala sekolah, proses

pengangkatan, pengangkatan menurut kualifikasi yang di-

fcuntut dan kepala sekolah menurut pangkat/golongan ser

ta pendidikan.

3. Aspek pengembangan, mencakup variabel dan data tentang:

aspek-aspek yang dikembangkan, metode pengembangan dan

aplikasi program pengembangan.

Untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek dan

variabel penelitian tersebut, kegiatan ini dimulai dengan

persiapan pengumpulan data. Langkah selanjutnya adalah pe

ngolahan dan penafsiran data untuk didiskusikan dalam rang

ka pengambilan suatu kesimpulan penelitian. Pengolahan dan

analisis data ini dibagi dalam dua bagian, yaitu pengolah

an dan analisis data kuantitatif dengan mempergunakan for

mula-formula matematik (mathematical formulas) dan peng

olahan serta analisis data kualitatif yang dianalisis se

cara deskriptif (descriptive-analysis) tanpa mempergunakan

formula matematik.
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B. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan karak

teristik yang berhubungan dengan kebutuhan, pengadaan,

dan pengembangan Kepala SD Negeri dalam Propinsi Daerah

Istimewa Aceh. Adapun karakteristik dari populasi yang

ingin diketahui dalam penelitian ini adalah : (1) Kebu

tuhan Kepala SD Negeri di Propinsi Daerah Istimewa Aceh

untuk tahun 1981/1982 s/d 1985/1986 dengan semua karak

teristik dari variabel yang mempengaruhinya secara kuan

titatif dan kualitatif dan prospek kebutuhan kepala SD

Njegeri di Propinsi Daerah Istimewa Aceh tahun 1986/1987

s/d 1990/1991. (2) Pengadaan dan pengembangan yang telah

dilaksanakan pada beberapa tahun yang lalu dengan segala

karakteristiknya dan prospek untuk pengadaan dan pengem

bangan kepala SD Negeri untuk tahun 1986/1987 s/d 1990/

1991.

Lokasi penelitian ini adalah Propinsi Daerah Isti

mewa Aceh yang terdiri dari 10 Daerah Tingkat II, yaitu

dua buah Kotamadya dan delapan Kabupaten. Penelitian ini

mencakup kesepuluh daerah Tingkat II tersebut. Karena pe

nelitian ini menyangkut dengan Sekolah Dasar Negeri, maka

dalam penelitian ini akan berhubungan dengan dua instansi

yang mengelola sekolah dasar, yaitu Departemen Dikbud de

ngan jajarannya di daerah sebagai pelaksanan tugas peme

rintah pusat dan Dinas P dan K dengan jajarannya di daerah
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sebagai pelaksana tugas pemerintah daerah.

Bagian-bagian serta unsur-unsur yang dihubungi da

lam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bidang Pendidikan Dasar pada Kanwil Departemen Pendi«*

dikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

2. Bagian Perencanaan pada Kanwil Dep. Dikbud Propinsi

Daerah Istimewa Aceh .

3. Sub Dinas Tenaga Guru dan Tenaga Teknis pada Dinasn

P dan K Propinsi Daerah Istimewa Aceh

4. Seksi Pimpinan SD pada Dinas P dan K Propinsi

5. Seksi Perencanaan pada Dinas P dan K Propinsi

6. Sub Dinas Gedung dan Bangunan pada Dinas P dan K Pro

pinsi.

7. Seksi Tenaga Teknis pada Bidang Pendidikan Dasar Kan

wil Dep Dikbud

8. Cabang Dinas P dan K Kabupaten/Kotamadya

9. Seksi Pendidikan Dasar pada Kandep Dikbud Kabupaten/

Kotamadya

10. Kandep Dikbud Kecamatan.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa Propinsi Dae

rah Istimewa Aceh mempunyai 10 Daerah Tingkat II, maka

untuk pengambilan data kuantitatif diambil dari kesepuluh

daerah tingkat II tersebut, hal ini dapat dilaksanakan ka

rena dapat diambil secara keseluruhan pada tingkat Propin

si. Sedangkan untuk data kualitatif, diambil beberapa dae

rah tingkat II saja sebagai sampel, demikian juga untuk
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tingkat Kecamatan hanya diambil beberapa Kecamatan yang

terpilih sebagai sampel. Kecamatan yang terpilih sebagai

sampel adalah :

1. Kotamadya Banda Aceh, dengan Kandep Dikbud Kecamatan:

a. Kandep Dikbud Kecamatan Baiturrahman

b. Kandep Dikbud Kecamatan Kuta Alam

2. Kabupaten Aceh Besar, dengan Kndep Dikbud Kecamatan :

a. Kandep Dikbud Kecamatan Mesjid Raya

b. Kandep Dikbud Kecamatan Darussalam

3. Kabupaten Pidie, dengan Kandep Dikbud Kecamatan :

a. Kandep Dikbud Kecamatan Glumpang Tiga

b. Kandep Dikbud Kecamatan Mutiara

C Asumsi-asumsi dan Pertanyaan Penelitian.

1• Asumsi-asumsi

Penelitian yang dilaksanakan ini dilandasi oleh

beberapa asumsi sebagai berikut :

a. Kepala sekolah memegang peranan penting dalam pencapai

an tujuan dan keberhasilan sekolah yang dipimpinnya.

Untuk ini perlu diangkat kepala sekolah yang benar-be-

nar mempunyai kompetensi dan memenuhi persyaratan yang

dituntut sebagai pengelola dan pelaksanaan tugas keke-

palasekolahan.

b. Kebutuhan dan pengadaan kepala sekolah dasar negeri

akan berubah dari tahun ke tahun sesuai dengan perubah

an, tuntutan dan perkembangan yang terjadi dalam
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pembangunan sekolah baru karena perkembangan jumlah

enrolment, dan pergantian kepala sekolah karena adanya

kepala sekolah yang dipromosi, pindah tempat, mengun

durkan diri, diberhentikan, meninggal dunia dan pensi

un.

c. Untuk menutupi kebutuhan kepala. sekolah berdasarkan kua

lifikasi yang telah ditetapkan, perlu adanya suatu pro

ses pengadaan yang dapat menjembatani kebutuhan dengan

pengisian jabatan kepala sekolah yang dibutuhkan dalam

kurun waktu tertentu.

d. Cepat atau lambatnya pengisian suatu jabatan kepala se

kolah tergantung pada lancar atau tidaknya proses peng

adaan kepala sekolah, tepat ataix tidaknya prakiraan ke

butuhan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dirumuskan

dalam pengadaan dan pengangkatan kepala sekolah.

e. Tantangan terhadap keberhasil sekolah dari tahun ke ta

hun terus berubah dan bertambah, untuk ini demi untuk

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dan kelancar-

an jalannya proses pendidikan di sekolah, perlu adanya

suatu program pengembangan kemampuan kepala sekolah se

suai dengan tugas-tugas yang dihadapinya sehari-hari.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan aspek-aspek pokok yang ditinjau serta

asumsi penelitian, pertanyaan penelitian ini dapat diru .-

muskan sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh pertumbuhan enrolment terhadap
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pembangunan sekolah dasar, dan bagaimana pengaruh da

ri kebutuhan pembangunan sekolah dasar terhadap kebu

tuhan kepala SD Negeri di Propinsi Daerah Istimewa

Aceh ?

b. Bagaimana pengaruh dari pergantian kepala sekolah ka

rena promosi, pindah tempat, mengundurkan diri, diber

hentikan, meninggal dunia dan pensiun terhadap kebu

tuhan dan pengadaan kepala sekolah dasar negeri di

Propinsi Daerah Istimewa Aceh ?

c. Bagaimana pengaruh dari pembangunan sekolah baru dan

adanya pergantian/permutasian kepala sekolah terhadap

kebutuhan kepala SDN di Propinsi Daerah Istimewa Aceh ?

d. Sejauh mana terdapat ketidak seimbangan antara kebutuh

an dengan pengadaan kepala sekolah dasar negeri secara

kuantitatif dan kualitatif di Propinsi Daerah Istimewa

Aceh ?

e. Bagaimana proses pengadaan kepala sekolah dan kualifi

kasi apa yang dituntut dari kepala sekolah yang diang

kat dalam pengadaan kepala SD Negeri di Propinsi Daerah

Istimewa Aceh serta hambatan-hambatan apa yang mempe

ngaruhi pengadaan tersebut ?

f. Aspek-aspek :apa yang dikembangkan dan metode pemgem •*

bangan apa saja yang diterapkan dalam pengembangan ke

pala sekolah dasar negeri di Propinsi Daerah Istimewa

Aceh ?

g. Kebijaksanaan dan usaha apa dan bagaimana yang sudah
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dirumuskan dan diterapkan untuk menutupi kebutuhan, un

tuk pengadaan dan pengembangan kepala SDN di Propinsi

Daerah Istimewa Aceh ?

D. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

H• Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kebu

tuhan kepala SD Negeri di Propinsi Daerah Istimewa Aceh

dengan berbagai variabel yang mempengaruhinya dari tahun

1981/1982 s/d 1985/1986 dan prospeknya untuk tahun 1990/

1991, pengadaan dan pengembangan kepala SDN tersebut.

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode deskrip

tif analitis. Dengan metode ini diharapkan akan diperoleh

data dan fenoraena menurut keadaan pada saat sekarang un

tuk selanjutnya diestimasi/diramalkan berbagai kecende -

rungan pada masa yang akan datang, — khususnya untuk ta

hun 1986/1987 s/d 1990/1991 berdasarkan keadaan tahun

1981/1982 s/d 1985/1986.

Pemilihan metode deskriptif sesuai dengan tujuan

penelitian ini dan jenis-jenis informasi yang dibutuhkan,

dimana dibutuhkan informasi-informasi tentang kondisi pa

da masa sekarang dan juga dan juga informasi tentang kon

disi beberapa tahun yang lalu. Selanjutnya dirumuskan apa

yang diinginkan, kemanakah arah tindakan dan kondisi yang

bagaimana yang diinginkan atau dipandang paling baik, se-

terusnya yaitu berkenaan dengan bagaimana cara untuk men-

capainya. Kesemuanya ini memerlukan tiga langkah pencapaian
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yaitu : menganalisis kondisi sekarang; menggambarkan tu

juan yang diharapkan di masa mendatang; dan memikirkan

bagaimana mencapai tujuan yang telah ditetapkan atas da

sar analisis langkah pertama dan kedua.

2. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu tahap yang sangat menentukan bagi pene

litian dan juga menentukan bagi langkah selanjutnya ada

lah tahap pengumpulan data. Untuk pengumpulan data juga

dibutuhkan teknik pengumpulan data yang tepat sesuai de

ngan jenis data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data

yang dipergunakan adalah : (a) studi dokumentasi, (b) ob-

servasi, dan (c) wawancara. Adapun jenis data yang dikum

pulkan dengan mempergunakan teknik tersebut adalah seba

gai berikut :

a. Studi dokumentasi; teknik ini dipergunakan untuk rae-

ngumpulkan data tentang karakteristik dari enrolmen

dengan segala dinamikanya, yaitu menyangkut dengan :

jumlah anak usia 7-12 tahun; jumlah murid yang raen-

daftar dan diterima di kelas I SDN; jumlah murid tiap

kelas; jumlah rombongan belajar; jumlah anak yang drop

out; jumlah murid yang mengulan belas; selanjutnya da*

ta yang dikumpulkan dengan mempergunakan teknik ini

adalah data jumlah pembangunan sekolah baru; data ke

pala SDN menurut umur, pangkat/golongan serta pendidik

an; data tentang pergantian/mutasi kepala sekolah.
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Data ini sudah tersedia di Kanwil Dep. Dikbud dan Di

nas P dan K Propinsi Daerah Istimewa Aceh, yaitu pada

masing-masing bagian yang mengelola masalah tersebut,

yaitu bidang Dikdas dan Bagian Perencanaan pada Kanwil

Dep Dikbud, dan Sub Dinas Tenaga Guru dan Tenaga Tek

nis dan Seksi Perencanaan pada Dinas P dan K Propinsi

Daerah Istimewa Aceh.

b. Observasi; dilakukan untuk mengamati secara nyata ten

tang proses administratif dan jalur yang ditempuh da

lam pengadaan kepala sekolah sampai kepada proses

pengangkatannya. Adapun yang diobservasi adalah Bidang

Dikdas pada Kanwil Dep. Dikbud Propinsi, Sub Dinas Te

naga guru dan Tenaga Teknis pada Dinas P dan K Propin

si, Cabang Dinas P dan K, Seksi Dikdas pada Kandep

Dikbud Kabupaten/Kotamadya dan Kandep Dikbud Kecamatan.

c Wawancara; dipergunakan untuk memperoleh data kualita

tif dan kuantitatif lainnya, yaitu data tentang kebi-

jaksanaan-kebijaksanaan yang menyangkut dengan kebu

tuhan, pengadaan dan pengembangan kepala SD Negeri;

data tentang perencanaan, rekrutmen, seleksi dan peng

angkatan kepala sekolah, serta tentang usaha-usaha yang

dilaksanakan dalam pengadaan dan pengembangan kepala
sekolah dasar di Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Tahap pengumpulan data untuk penelitian ini dilak

sanakan antara bulan Juni sampai dengan bulan September

1986 dan pada dasarnya dapat dibagi dalam dua bagian,
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yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan pengumpulan data.

Tahap persiapan pengumpulan data meliputi :

1) Pengurusan izin penelitian; dimulai dari pengajuan per-
mohonan izin penelitian oleh Rektor IKIP Bandung kepa
da Direktorat Sospol Jawa Barat, dan diteruskan kepada
Direktorat Sospol Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Sete

lah mendapat izin dari Direktorat Sospol Daerah Istime

wa Aceh dengan suratnya yang ditujukan kepada Kanwil

Dep. Dikbud Propinsi Daerah Istimewa Aceh dan Dinas

P dan * Propinsi Daerah Istimewa Aceh untuk pelaksanaan
penelitian, penulis menghubungai kedua instansi terse

but untuk memperoleh izin penelitian pada kedua jajar-
an instansi tersebut. Setelah mendapat izin dengan su-
rat pengantar dan dan pemberitahuan izin penelitian,
penulis menghubungi bagian-bagian yang menjadi sumber

data penelitian pada tingkat Propinsi, KabupatenAota-
madya dan Kecamatan.

2) Persiapan pembuatan format-format pengumpulan data;
persiapan ini dibuat sesuai dengan format pengumpulan

data yang telah dirumuskan dalam disain penelitian.

3) W-awancara pendahuluan; dilaksanakan sebelum terjun ke-
lapmgan sambil menunggu proses perizinan untuk melak
sanakan penelitian. Wawancara ini dilaksanakan dengan
petugas/pejabat di Kanwil Dep. Dikbud dan Dinas P dan K
untuk mengetahui bagian-bagian mana yang harus dihu -

bungi untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
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Kegiatan pengumpulan data di lapangan dilaksanakan

antara bulan Juni s/d September 1986. Berhubung instansi

yang menjadi sumber data terpisah, maka pengumpulan data

ini juga dilaksanakan secara terpisah dan bahkan harus di

teliti ulang untuk mendapatkan data yang terjamin keabsah-

annya. Kegiatan tersebut dapat diperinci sebagai berikut:

(a) Untuk wawancara dan observasi di Kabupaten Aceh Besar
dan beberapa Kecamatan di dalamnya dari tanggal 14

Juni s/d 20 Juni 1986, dilengkapi kembali tanggal
5 s/d 10 Juli 1986.

(b) Wawancara dan observasi di Kabupaten Pidie tanggal 20
s/d 30 Juni 1986, kemudian dilengkapi kembali tanggal
27 s/d 30 September 1986.

(c) Wawancara dan observasi di Kotamadya Banda Aceh tang
gal 27 s/d 30 Oktober 1986.

(d) Wawancara dan observasi pada Tingkat Propinsi, yaitu
di Kanwil Dep. Dikbud dan Dinas P dan K dalam bulan
Agustus 1986.

(e) Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilaksana
kan dalam bulan Agustus dan September 1986 dengan mem
pergunakan kesempatan yang kosong dari wawancara dan

observasi, hal ini dapat dilaksanakan karena data yang
dikumpulkan melalui wawancara dan studi dokumentasi

berada pada instansi yang sama. Studi dokumentasi ini

dilaksanakan pada Bidang Dikdas dan Bagian Perencana
an Kanwil Dep. Dikbud serta Dinas P dan K Propinsi
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Daerah Istimewa Aceh. Sebahagian besar dari data ini

sudah tersedia dan dapat diperoleh secara langsung,

tetapi ada juga sebahagian data yang harus dicatat sa

tu persatu, seperti data tentang guru menurut kategori

umur, pendidikan dan pangkat/golongan.

E. Pedoman Pengolahan Data

Sebagaimana telah disinggung pada bagian sebelum

nya, bahwa data yang dikumpulkan melalui penelitian ini

ada dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

Untuk pengolahan data juga dibedakan antara pengolahan

data kuantitatif dan pengolahan data kualitatif. Pengolah

an data kuantitatif dipergunakan formula-formula matema-

tika (mathematical formulas), sedangkan untuk mengolah

data kualitatif dianalisis berdasarkan konsep-konsep dan

teori-teori yang ada yang telah banyak diungkapkan oleh

para ahli,dengan menyusun suatu petunjuk operasional da

lam bentuk kriteria yang dipergunakan untuk menilai dan

menganalisis setiap variabel yang diteliti.

Pengolahan data penelitian ini dibagi kepada dua

tahap, yaitu tahap pertama menganalisis data untuk perio

de 1981/1982 s/d 1985/1986, seterusnya pada tahap kedua

berdasarkan data pada lima tahun tersebut dianalisis ke -

adaan untuk tahun 1986/1987 s/d 1990/1991. Secara keselu

ruhan urut-urutan permasalahan penelitian dan kaitan an

tara berbagai langkah yang ditempuh dalam penelitian ini

adalah sebagaimana dalam gambar berikut :
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1. Formula Pengolahan Data Kuantitatif /

Untuk mengolah data kuantitatif sebagaim

disinggung pada bagian sebelumnya, dipergunakan

formula matematik. Formula yang dirumuskan disin

dalam rangka memproyeksi kebutuhan penambahan jum

kolah sesuai dengan peningkatan jumlah enrolment i^ctcolah

dasar negeri,

a. Formula 1) : Proyeksi jumlah murid kelas I SDN.

E(tln =E0kl) ( 1 +r)t dimana :

(k1 )
Et+n = Jumlah murid kelas I SDN pada tahun

t + n

(kl)
E0 = jumlah murid kelas I SDN pada tahun

dasar

1 = bilangan tetap

r = pertumbuhan rata-rata murid kelas I

SDN

t a jumlah tahun yang diproyeksikan.

Formula ini dikembangkan dari formula yang diung

kapkan oleh Davis (1980b:69-70) yaitu :

Pn " Po (1 + ')
t

Here, PQ is the population at the beginning of
the period, t is the time in years which the forecast
or updating covers, r is annual rate of natural
increase, and Pn is the total population projected.

Notasi yang dipergunakan dalam formula ini disesuaikan

dengan yang dipergunakan dalam The Unesco Educational
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Simulation Model dan An Asian Model of Educational Plann

ing serta sebahagian diterjemahkan .

Dasar pertimbangan perumusan formula ini bahwa un

tuk mengestimasi jumlah enrolment kelas I SDN untuk tahun

yang akan datang dapat dilihat dari angka pertumbuhan »a-

ta-rata pada beberapa tahun yang lalu sebagaimana dikemu-

kakan oleh Davis (1980b: 76) : untuk memproyeksi populasi

enrolment dalam umur tertentu secara sederhana adalah de

ngan mengalikan angka pada tahun dasar dengan proporsi

yang bertahan selama lima tahun yang lalu. Lengkapnya ia

mengemukakan : "'^hese survival rate i.e, the proportion

of the age group that survives to the next age group five

years ahead-are multipled by the base population". Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh Liu (Devung, 1983:76) ten

tang memproyeksi murid kelas I sebagai berikut :

Now it will be necessary to estimate the size of
future cohorts in the beginning grade. This may be
done by observing the rate of growth of past cohorts,
and estimating future cohorts by assuming a hypo
thetical rate or annual amount of increase.

Perhitungan murid kelas I SDN tidak didasarkan kepada ke

lompok umur anak usia sekolah yang akan mendaftar di ting

kat sekolah dasar, karena ada diantara mereka yang dite

rima di SDS, MIN dan MIS. Sahubungan dengan data yang ti

dak lengkap tersebut, maka perhitungan jumlah murid kelas

I didasarkan kepada proporsi pertumbuhan murid rata-rata.

Perumusan formula ini didasarkan kepada asumsi bah

wa tingkat pertumbuhan murid kelas I SDN untuk tahun
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1986/1987 s/d 1990/1991 akan sama dengan tingkat pertum

buhan rata-rata murid kelas I SDN pada periode antara ta

hun 1981/1982 s/d 1985/1986.

b. Formula 2) : Proyeksi jumlah murid kelas II,

III, IV, V, dan VI.

„(k+l) a „(k-1) ..
Et+n = pa t-1 dimana

E^ * = Jumlah murid k + 1 pada tahun t + n
O Til

pa = Proporsi jumlah murid kelas sebelumnya

yang bertahan ke kelas berikutnya

(k-1 )El 1 = Jumlah murid kelas sebelumnya pada

tahun sebelumnya.

Dasar pertimbangan perumusan formula ini mengingat

bahwa tidak semua murid pada setiap tingkat/kelas akan

naik ke kelas berikutnya pada tahun berikutnya. Akan te

tapi ada diantara mereka yang mengulang, dropout dan pin

dah tempat. Dengan demikian seharusnya indikator ini mes

ti diperhitungkan untuk menghitung enrolment pada tahun

berikutnya sebagaimana diungkapkan oleh Davis (1980b:108):

To estimate enrollments by grades for the follow
ing year, we multiply the enrollment by grades in the
present year by promotion, repetition, and dropout
rates, and add in the new enrollments coming into
the grades during the year. This statement can be
symbolized in compact algrebaic notation :

>Zt " Vt + at+1
Enrollments by grades in _ A (p,r and d rates) multi
the following year t + 1 pled by z (enrol), + a

(entrans).
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Berhubung data yang diperoleh tidak lengkap sesuai de -

ngan apa yang diungkapkan tersebut, maka dalam perumusan

formula ini memerlukan penyesuaian, sehingga dalam per-

hitungannya harus didasarkan kepada proporsi murid yang

bertahan ke kelas berikutnya. Pertimbangan ini sama de

ngan pertimbangan yang dikemukakan Davis (l980b:76) se

bagaimana telah dikutip pada formula 1 bahwa proporsi

angka yang bertahan dari setiap tingkat yang diproyeksi-

kan ke tingkat selanjutnya selama lima tahun yang lalu

dapat dipergunakan sebagai dasar untuk memproyeksi bagi

tahun berikutnya yaitu dengan mengalikan populasi tahun

dasar dengan proporsi pada beberapa tahun yang lalu.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Liu (Devung:

1983: 77) : "If the enrolment is reported without sepa

rate number of new pupils and repeaters, approximate

grade retention ratios may be computed".

Formula ini dirumuskan berdasarkan asumsi bahwa

proporsi anak yang akan naik kelas pada beberapa tahun

yang akan datang, yaitu tahun 1986/87 s/d 1990/91 akan

sama dengan proporsi anak yang naik kelas pada tahun 1981/

82 s/d 1985/86 .

Proyeksi murid kelas II s/d VI SDN didasarkan pa

da hasil proyeksi murid kelas I sebagai tahun dasar se

bagaimana dikemukakan dalam ESM Nornor 25(hal.18) :

Once the first-time beginning grade enrolment
ratio for the base year has been obtained, this has
to be projected until the end of the period of simu
lation, taking into ace ount the past pate of growth of
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this ratio, the educational policy of the country
on primary education and other relevant factors

Jadi bila jumlah murid untuk kelas I pada tahun tertentu

sudah diketahui jumlahnya, maka data ini dapat diperguna

kan untuk memproyeksi untuk tahun berikutnya berdasarkan

kecenderungan pertumbuhan pada beberapa tahun yang lalu.

c. Formula 3) : Proyeksi jumlah enrolmen. secara

keseluruhan.

B7-12 _ 7-12 7-12
*t*n " ^sdn + Esmi dimana :

7-12
Et+n = Jumlah keseluruhan enrolmen usia 7-12

tahun pada tahun t + n

Jumlah enrolr

di SD Negeri

7-12
Esdn = Jurnlah enrolmen 7-12 tahun yang ada

7-12
Esmi = Jumlah enrolmen usia 7-12Itahun yang^

ada di SD Swasta dan Madrasah Ibtidaiyah,

Formula ini dirumuskan berdasarkan kenyataan bahwa

keseluruhan enrolment usia 7-12 tahun pada tahun terten

tu terdiri dari enrolmen yang ada di SD Negeri, SD Swasta

dan Madrasah Ibtidaiyah. Untuk dapat diketahui jumlah en

rolment yang ada dalam sistem secara keseluruhan pada sua

tu tahun tertentu, maka harus dijumlahkan enrolmen-: yang

ada di SDN, SDS dan MI. Karena perhitungan jumlah enrolmen

yang ada di SDN, SDS dan MI adalah berdasarkan persentase

penampungan anak usia sekolah di SDN dan SDS/Ml, maka di-

asumsikan bahwa untuk jangka waktu lima tahun yang akan
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datang (1986/1987-1990/1991) persentase anak usia 7-12 ta

hun yang ditampung di SDH dan di SDS/Ml akan sama dengan

persentase penampungan pada beberapa tahun yang lalu.

d. Formula 4) : Menghitung jumlah anak usia 7 - T2

tahun yang belum tertampung (NSG)

NSGt+n = Non Scnoo:i-ing Gap/jumlah anak usia 7-12

tahun yang belum tertampung.
7—12
pt+n = Populasi/jumlah anak usia 7-12 tahun

pada tahun t + n

7-12
Et+n = Jumlah keseluruhan enrolment 7-12 ta

hun pada tahun t + n

Formula ini dirumuskan berdasarkan kenyataan bahwa

untuk menghitung Jumlah anak yang belum tertampung dan me

merlukan penampungan di se'kolah dasar dapat dilihat dari

selisih antara jumlah populasi anak usia 7-12 tahun yang

diproyeksikan dengan jumlah anak usia 7-12 tahun yang te

lah ada di sekolah dasar/m'adrasah ibtidaiyah. Dengan demi

kian maka jumlah anak yang perlu ditampung adalah jumlah

populasi usia 7-12 tahun pada tahun tertentu dikurangi

jumlah anak usia 7-12 tahun yang telah ada/telah tertam

pung di sekolah dasar/madrasah ibtihaiyah.
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e. Formula 5): Menghitung jumlah kebutuhan sekolah

baru.

SB,. _ = ^£_ dimana :
t+n

MS

SB. = Jumlah kebutuhan sekolah baru pada
t+n r

tahun t+n

NSG. = Jumlah anak usia 7-12 tahun yang be-

lum tertampung pada tahun t+n

MS = Rata-rata murid per sekolah pada sua

tu daerah.

Perumusan formula ini didasarkan atas asumsi bahwa

jumlah sekolah yang harus dibangun dapat dilihat dari jum

lah anak usia 7-12 tahun yang belum tertampung q\an jum

lah rata-rata murid per sekolah pada suatu daerah. Perlu

adanya perhitungan berdasarkan rata-rata murid per seko

lah pada suatu daerah mengingat tiap daerah tidak sama

kepadatan penduduknya dan adanya daerah terpencil pada sua

tu daerah. Asumsi lainnya adalah di SDN dalam Propinsi dae

rah Istimewa Aceh tidak ada kelas paralel.

Perhitungan kebutuhan sekolah berdasarkan jumlah

rata-rata murid per sekolah juga didasarkan kepada pertim

bangan bahwa tiap adanya kelebihan murid dari kapasitas

suatu sekolah tidak berarti dibutuhkan penambahan ruangan

kelas atau pembangunan sekolah baru, karena ada sekolah-

sekolah yang masih dapat ditingkatkan daya tampungnya.
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Pertimbangan ini sama dengan apa yang diungkapkan oleh
Correa (1969:54) sebagai berikut :"A* increase in student
population may not necessarily require an increase In the
number of classrooms and laboratories, especially if the
number of periods a classroom is used per week can be In
creased"; Selanjutnya dalam pedoman pendirian SD Inpres
(1984: 87) dikemukakan beberapa kriteria yang pengertian-
nya dapat 'dipedomani dalam kemungkinan pembanguan SD :

a?akaJfwH1Um raernP?nyai SD atau MI mendapatkanalokasi berdasarkan ketentuan : sekitar 30 orang
anak kelompok 7 - 12 tahun yang belum terta£JSf di-
?ika Z^ U^ !!elaS dengan ba^gunan uT .Jika jumlah anaknya hanya 10 orang, dapat dibangun
median h?r?na JUmlah terS6bUt akan be5k«bmr§S-

Penyusunan formula ini sebenarnya juga dipedomani
dari formula yang dirumuskan oleh Correa (1969: 54) ten
tang perhitungan fasilitas fisik yang dibutuhkan, yaitu
berdasarkan bobot rata-rata murid per kelas dan rata-rata
pemakaian ruangan per minggu, yaitu'sebagai berikut :»...
the number of students per period is the student-room
ratio weighted by the ratio of the number of periods per
student per week to number of periods per room per week".
Selanjutnya Correa merumuskan suatu formula sebagai ber
ikut :

h

R = S h"~~T"s7 dimana :
r h

SR: „Nr:rr °? sisrand j"»*•*»*«
V bTeraac8h ;tumdeenrt°f Peri°dS °f edUcati°" »«i««
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hr = everage number of periods that each room is used
per week

sh = everage size of class

Dalam perumusan formula ini tidak diambil secara keselu -

ruhan dari formula yang dikemukakan oleh Correa tersebut,

akan tetapi yang diambil adalah pertimbangan-pertimbangan
dalam perhitungannya, karena yang dikemukakan oleh Correa

adalah untuk menghitung kebutuhan ruangan, sedangkan yang
dihitung di sini adalah kebutuhan sekolah.

f. Formula 6) : Proyeksi jumlah kebutuhan kepala

sekolah dasar negeri.

dimana iKK^t+n =Jumlah kebutuhan kepala SDK pada tahun
t+n

t+n = Jumlah pembangunan sekolah baru pada

tahun t+n

PKS = persentase kepala sekolah yang mutasi

J£*t +n = Jumlah sekolah pada tahun t+n

^t+n = Jumlah kepala sekolah yang pensiun pa
da tahun t + n.

Dasar pengembangan formula ini adalah berdasarkan

kenyataan bahwa adanya kebutuhan kepala sekolah dipenga-
ruhi oleh beberapa variabel yaitu : adanya pembangunan
sekolah baru, adanya kepala sekolah yang mutasi yang me
nyebabkan adanya lowongan dalam jabatan kepala sekolah,
dan adanya kepala sekolah yang pensiun.' Semua indikator
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yang menyebabkan adanya kebutuhan tersebut dengan demikian

harus dijumlahkan. Dasar pengambilan perhitungan jumlah -

kepala sekolah yang mutasi/pergantian kepala sekolah yan£

menyebabkan adanya lowongan jabatan kepala sekolah adalah

berdasarkan hasil wawancara dengan Sub Dinas Tenaga Guru

dan tenaga teknis pada Dinas P dan K Propinsi Daerah Isti

mewa Aceh. Hasil wawancara menyatakan bahwa setiap tahun

terjadi permutasian sebesar 4 s/d 6 %dari jumlah kepala

sekolah yang ada pada tahun tersebut. Dengan demikian ber

arti adanya 4 s/d 6 %jabatan kepala sekolah yang lowong

karena permutasian ini. Untuk ini sebagai standar perhi

tungan diambil titik tengah, yaitu 5 %per tahun.

Perumusan formula ini didasarkan kepada asumsi bah

wa persentase permutasi kepala sekolah yang menyebabkan

adanya lowongan jabatan kepala sekolah pada jangka waktu

1986/87 s/d 1990/91 akan sama dengan persentase permutasi

an kepala sekolah selama tahun 1981/82 s/d 1985/86. Perhi-

tungannya adalah 5 %dari jumlah kepala sekolah yang ada

pada tahun tersebut . Karena perhitungan jumlah kepala

sekolah yang mutasi adalah 5 %dari jumlah kepala sekolah

yang ada pada tahun . tersebut, maka di sini diasumsikan

bahwa jumlah kepala sekolah yang ada pada tahun tersebut

akan sama dengan jumlah sekolah yang ada, jadi untuk meng

hitung jumlah kepala sekolah dapat dilihat dari jumlah

sekolah yang ada.
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2. Langkah-langkah pengolahan data dan penggunaan for~

mula

Pengolahan data dalam penelitian ini dibagi dalam

dua tahap, yaitu : (1) pengolahan data yang berkenaan de

ngan analisis kebutuhan, pengadaan dan pengembangan kepa

la SD Negeri di Propinsi Daerah Istimewa Aceh tahun 1981/

82 s/d 1985/86, dan (2) analisis prospek kebutuhan, peng

adaan dan pengembangan kepala SD Negeri di Propinsi Dae

rah Istimewa Aceh tahun 1986/87 s/d 1990/91. Karena dalam

penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu data kuan

titatif dan data kualitatif, dalam pengolahan dan lang-

kah-langkah yang akan di tempuh dalam penjelasan ini ter-

lebih dahulu akan dikemukakan dan diolah data kuantitatif,

seterusnya baru diolah dan dianalisis data kualitatif.

Khusus untuk aspek pengadaan dan pengembangan tidak di -

pergunakan formula-formula matematik.

a) Aspek Kebutuhan Kepala SD Negeri

1) Tahap analisis kebutuhan kepala SDN tahun

1981/82 s/d 1985/86 di Propinsi Daerah Isti

mewa.Aceh dengan berbagai kondisi yang me -

nyertainya.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa kebutuhan-ke

pala SDN diperhitungkan berdasarkan jumlah'kebutuhan se

kolah baru dan adanya kepala sekolah yang mutasi dan pen

siun. Untuk ini langkah pertama yang harus dilalui adalah

menghitung jumlah pertambahan murid berdasarkan grade -
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cohort dengan indikator-indikator yang menyertainya, se

lanjutnya dianalisis jumlah kepala sekolah yang akan pen

siun dan yang akan diganti/mutasi.

(a) Menghitung proporsi tingkat pertumbuhan mu

rid kelas I SDN (r) dalam Propinsi Daerah Istimewa Aceh

tahun 1982/83 s/d 1985/86. Perhitungannya diawali dengan

membuat tabulasi jumlah murid kelas I SDN tahun 1982/83

s/d 1985/86 sebagai dasar perhitungan proporsi pertumbuh

an murid kelas I SDN (r). Dasar pengambilan untuk anali

sis dimulai pada tahun 1982/83 berhubung data tahun 1981/

82 untuk perincian per Kabupaten/Kotamadya kurang lengkap,

dengan demikian dasar perhitungannya adalah tahun 1982/83.

Untuk data lainnya yang lengkap sampai dengan tahun 1981/

82 perhitungannya tetap dimulai pada tahun 1981/82.

Seterusnya perhitungan ini dilaksanakan dengan ca-

ra menghitung persentase pertambahan murid pada setiap

tahun, yaitu dari tahun sebelumnya (ti-1) ke tahun seka

rang (ti), yaitu berdasarkan persentase peningkatan jum

lah murid. Angka proporsi pertumbuhan murid kelas I dari

setiap tahun tersebut dijumlahkan dan dirata-ratakan un

tuk mendapatkan proporsi pertumbuhan rata-rata murid ke

las I (r). Bila dalam perhitungan didapati angka r ku

rang dari satu persen (1%) maka angka tersebut dibulat-

kan menjadi satu persen (1%). Hasil r ini dipergunakan

untuk memproyeksi jumlah murid kelas I untuk periode ta

hun 1986/1987 s/d 1990/1991.
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(b) Menghitung proporsi anak yang naik kelas (pa)

pada setiap kelas tahun 1982/83 s/d 1985/86. Perhitungan

nya diawali dengan membuat tabulasi jumlah murid kelas I

s/d VI SDN tahun 1982/83 s/d 1985/86 sebagai dasar untuk

perhitungan proporsi jumlah anak yang naik kelas (A) da

ri kelas I ke kelas II, kelas II ke kelas III, kelas III

ke kelas IV, kelas IV ke kelas V dan dari kelas V ke ke

las VI. Selanjutnya berdasarkan tabel tersebut dilanjut-

kan perhitungan dengan membagi jumlah murid kelas yang

bersangkutan pada tahun sekarang £33^ ) dengan jumlah

murid pada kelas sebelumnya dalam tahun sebelumnya (Bz. ~ )

Untuk ini tidak dipergunakan formula khusus, kecuali ha

nya berdasarkan perhitungan tersebut di atas. Perhitungan

Pa adalah berdasarkan kelas per kelas, yaitu kelas I yang

naik ke kelas II, kelas II yang naik ke kelas III, kelas

III yang naik ke kelas IV, kelas IV yang naik ke kelas V,

dan kelas V yang naik ke kelas VI. Proporsi anak yang na

ik kelas dari tahun 1982/83 s/d 1985/86 masing-masing ke

las dijumlahkan dan dirata-ratakan sebagai A untuk tiap

kelas selama tahun 1982/83 s/d 1985/86. Hasil perhitung

an rata-rata Pa pada setiap kelas dipergunakan sebagai

dasar untuk memproyeksi jumlah murid kelas I s/d VI pada

tahun 1986/87 s/d 1990/91.

(e) Menghitung rata-rata murid per sekolah (MS)

berdasarkan rata-rata murid per kelas (MK) pada tahun

1982/83 s/d 1985/86. Perhitungannya yaitu dengan membagi
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jumlah murid secera keseluruhan pada suatu tahun dengan

jumlah rombongan belajar/kelas yang ada pada tahun ter

sebut. Kegiatan ini diawali dengan penjumlahan murid kelas

I s/d VI dan jumlah rombongan belajar pada tahun yang ber

sangkutan. Jumlah murid keseluruhan ( dan jumlah rom -

bongan belajar ditabulasi. Hasil penjumlahan murid setiap

tahun dibagi dengan jumlah rombongan belajar pada tahun

yang bersangkutan dan diperoleh MK dengan merata-ratakan

jumlah tersebut. Sebagai contoh : jumlah murid tahun 1982/

83 sebanyak 4307, jumlah rombongan belajar 173, rata-rata

murid per kelas adalah 4307 : 173 = 25, demikian seterus-

nya sampai dengan tahun 1985/86. Hasil MK mulai tahun 1982/

83 s/d 1985/86 dijumlahkan dan dibagi dengan empat untuk

memperoleh MK. Serusnya rata-ratamurid per kelas (MK) ter

sebut dikalikan dengan enam, yaitu jumlah kelas SDN seba

nyak enam kelas dan diperoleh rata-rata murid per sekolah

(MS).

(d) Mentabulasi persentase penampungan anak usia

7-12 tahun di SDN dan yang ditampung di SD Swasta dan

Madrasah Ibtidaiyah. Untuk ini tidak dipergunakan formula

khusus, akan tetapi perhitungannya diambil berdasarkan

penampungan anak usia 7-12 di SDN dan di SDS/Ml pada

tahun 1985/1986, yaitu berdasarkan data yang diperoleh da

ri Dinas P dan K dan Bidang Pendidikan Dasar Kanwil Dep.
Dikbud Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
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(e) Menghitung perkembangan izmlah aekolah ber_
dasarkan jumlah pembangunan sekolah. Untuk ini tidak di-

hitung berdasarkan 'jumlah unit sekolah yang telah di-

bangun, akan tetapi dari pertambahan jumlah sekolah, ka

rena diantara yang dibangun tersebut termasuk unit I dan

unit II yang merupakan lanjutan dari unit I. Pembangunan

unit II tidak menambah jumlah sekolah, tetapi hanya menam

bah ruangan kelas. Perhitungannya adalah dengan menghitung
jumlah penambahan sekolah pada setiap tahun (1981/82 s/d
1985/86), kemudian dihitung persentase apakah terjadi ke-
naikan atau penurunan pada setiap tahun tersebut dan sete-

rusnya dirata-ratakan. Perhitungan ini dipergunakan untuk

menganalisis naik turunnya jumlah pembangunan skolah pada

suatu daerah sebagai dasar untuk menghitung kemungkinan
pembangunan sekolah baru.

(f) Mentabulasi jumlah kepala sekolah menurut tahun

lahir. Urutan ini dibuat berdasarkan tahun lahir kepala
sekolah yang diprakirakan akan pensiun pada tahun 1986/

1987 s/d 1990/1991. Untuk ini maka tabulasi dibuat berda

sarkan tahun lahir kepala sekolah pada tahun 1926, 1927,

1928, 1929, 1930 dan 1931. Sedangkan sisa lainnya dibuat

berdasarkan kelompok umur lima tahun, yaitu berdasarkan

pertimbangan bahwa selebihnya hanya dipergunakan untuk

mengulas kebutuhan dan pengadaan kepala sekolah secara

kualitatif pada beberapa tahun yang lalu.
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2) Tahap analisis kebutuhan kepala SDN untuk tahun

1986/1987 s/d 1990/1991 dalam Propinsi Daerah

Istimewa Aceh.

(a) Memproyeksi populasi anak usia 7-12 tahun
7 — 12

(Pt+n ) untuk tahun 1986/1987 s/d 1990/1991. Jumlah anak

usia 7-12 tahun tersebut dipergunakan data dari hasil

proyeksi menurut hasil sensus penduduk 1980 yang dikeluar-

kan oleh Kantor Sensus dan Statistik dan dari data yang

telah ada pada Dinas P dan K Propinsi Daerah Istimewa

Aceh. Jadi untuk ini tidak perlu diproyeksikan kembali,

cukup dengan memanfaatkan data yang telah ada tersebut.

(b) Memproyeksi jumlah murid kelas I (e{k1h dan
t+n '

murid kelas II s/d VI (E(k^}) SD Negeri untuk tahun 1986/
1987 s/d 1990/1991 dengan mempergunakan formula 1 dan 2.

Proyeksi jumlah murid SDN ini didasarkan pada arus murid

SDN kelas per kelas sebagaimana dalam tabel I.

Untuk memproyeksi jumlah murid SDN tersebut, ter-

lebih dahulu diproyeksikan jumlah murid kelas I SDN pada

tahun t, t+1 s/d t+5. Berdasarkan jumlah murid kelas.I

pada tahun yang diproyeksikan dan berdasarkan jumlah! mu-•

rid setiap kelas pada tahun t, dengan mempergunakan for

mula 2 dan berdasarkan fft pada setiap kelas, dapat dihi-

tung jumlah murid yang naik ke kelas II, kelas III, kelas

IV, kelas V dan kelas VI pada setiap tahun proyeksi (t+n)..

Keseluruhan murid kelas I s/d kelas VI pada setiap tahun

proyeksi (t+n) dijumlahkan untuk diperoleh E7~12yang
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selanjutnya dipergunakan dalam perhitungan jumlah enrolment
secara keseluruhan (E7""12).

t+n

TABEL I

BAGAN PROYEKSI MURID SEKOLAH DASAR NEGERI

Tahun K e las

E7"12
sdnI II III IV V VI

t kt kt-l kt-2 kt-3 kt-4 kt-5
t+1

k1 kt kt-1 kt-2 kt-3 kt-4
t+2 k2 k1 kt Xt-1 k

Kt-2 kt-3
t + 3 k3 k2 k1 kt kt-1 kt-2
t+4 k4 k3 k2 k1 kt kt-1
t + 5 k5 k4 k3 k2 k1 kt

Keteran,gan : t = tahuil sekararis

t+1...5 = tahun ke 1 ... 5 setelah tahun

sekarang

kt = kelas yang mulai pada tahun seka

rang

k.,... 5 = kelas yang mulai pada tahun ke

1 ... 5 setelah tahun sekarang

kt-i'*"5 * kelas yang mulai pada tahun 1 ...<

sebelum tahun sekarang.

(c) Memproyeksi jumlah enrolment 7-12 tahun se
cara keseluruhan (E7"J2) untuk tahun 1986/1987 s/d 1990/91
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dengan mempergunakan formula 3. Perhitungannya adalah de

ngan cara menambah jumlah enrolment 7-12 tahun di SDN

7 —1 ?
(E \ ) dengan jumlah enrolment 7-12 tahun di SDS dan

7 — 12MI (E . ). Perhitungan jumlah enrolment yang ada di SDS

dan MI didasarkan kepada persentase penampungan enrolment

7-12 tahun di SDN dan SDS bersama MI. Untuk ini terlebih

dahulu harus diketahui perbandingan penampungan anak usia

7-12 tahun di SDN dan SDS serta MI. Untuk perhitungan

persentaee anak yang ditampung di SDN dan SDS serta MI ti

dak dirumuskan formula khusus, hanya dihitung berdasarkan

perhitungan persentase yang lazim dugunakan. Berdasarkan

persentase penampungan ini dan berdasarkan jumlah enrolment

7-12 tahun SDN yang telah diketahui, dapat dihitung jum-

7 — 12
lah enrolment SDS/MI (E . ) dan jumlah enrolment secara

smi

7 — 12
keseluruhan (E . ). Perhitungan Ini diperlukan untuk da-

pat mengetahui jumlah enrolment 7-12 tahun yang telah ter

tampung di sekolah dalam rangka menghitung kebutuhan seko

lah.

(d) Menghitung jumlah anak usia 7-12 tahun

yang belum tertampung (NSG. ) dan jumlah pembangunan se

kolah baru (SB. ). Perhitungan jumlah anak yang tidak ter

tampung untuk setiap tahun proyeksi (NSG. ) adalah dengan

mempergunakan formula 4, yaitu berdasarkan hasil proyeksi

Pt+n dan Et~12 •Untuk inl terlebih dahulu dibuat kolom
tahun yang diproyeksikan, kolom P7"12 dan kolom. eI~112 •

t+n t+n
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Pt+n" dikur>angi dengan E7^2, hasilnya adalah NSGt+n atau
jumlah anak usia 7-12 tahun yang perlu ditampung pada
tahun yang diproyeksikan (t+n).

Perhitungan jumlah sekolah yang dibutuhkan (SB )
t+n

didasarkan kepada jumlah anak usia 7-12 tahun yang be
lum tertampung pada tahun proyeksi (NSGt+n) dibagi dengan
rata-rata jumlah murid per sekolah pada tiap daerah. Khu

sus untuk Kotamadya Banda Aceh tidak dipergunakan standar

rata-rata murid per sekolah pada daerah tersebut, tetapi
dipergunakan standar idial jumlah murid dalam satu seko -

lah yaitu 240 orang dengan rata-rata murid 40 orang per
kelas, mengingat bahwa Kotamadya Banda Aceh termasuk padat
penduduknya dan jarak jangkau murid yang memungkinkan dan
lebih baik karena lancarnya transportasi. Untuk daerah la

innya selain Kotamadya Banda Aceh dihitung berdasarkan ra
ta-rata murid per sekolah pada daerah tersebut mengingat
rata-rata penduduk di Propinsi Daerah Istimewa Aceh rela -

tif jarang dan hubungan transportasi yang tidak baik sehing
ga jangkauan murid juga sulit.

Di lain pihak, jumlah sekolah yang dibangun pada
suatu saat sangat ditentukan oleh kemampuan keuangan peme

rintah, masyarakat dan orang tua murid. Maka sesuai dengan
data yang diperoleh bahwa dalam lima tahun yang lalu (1981/
1982 s/d 1985/1986) terjadinya penurunan jumlah pembangunan
sekolah dasar pada semua daerah Tingkat II dalam Propinsi

Daerah Istimewa Aceh, untuk menghitung jumlah sekolah baru
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yang akan dibangun pada tahun tertentu,dengan demikian

perlu adanya prakiraan pembangunan sekolah berdasarkan

kecenderungan penurunan jumlah tersebut. Untuk ini dibuat

suatu kriteria bahwa untuk setiap juialah kebutuhan sekolah

yang mencapai 20 buah atau lebih pada suatu Kabupaten/Ko

tamadya pada suatu tahun, diperhitungkan kemungkinan pem

bangunan sekolah berdasarkan persentase kecenderungan pe

nurunan jumlah pembangunan sekolah pada daerah masing-ma-

sing, misalnya sampai dengan 50 % dan 25 %•

(ej Proyeksi jumlah kepala sekolah yang akan

/ rx (p ) \pensiun pada tahun t+n (KSxi' ). Untuk proyeksi ini ti-
X* "Tli

dak dipergunakan formula khusus, perhitungan didasarkan

pada umur kepala sekolah yang akan mencapai 60 tahun pada

tahun t+n. Dasar pertimbangannya adalah bila seorang ke

pala sekolah dapat bertahan dalam jabatannya, maka ia

akan pensiun pada umur 60 tahun. Untuk ini sebagai dasar

perhitungan adalah kepala sekolah yang akan pensiun pada

tahun t+n adalah mereka yang lahir pada tahun 1926, la

hir tahun 1927 pensiun pada tahun t + 2, lahir tahun 1928

pensiun pada tahun t + 3, lahir pada tahun 1929 pensiun

pada tahun t + 4, dan lahir pada tahun 1930 pensiun pada

tahun t + 5. Bagan proyeksi jumlah kepala sekolah yang

akan pensiun pada tahun t+n tersebut adalah sebagaimana

dirumuskan dalam tabel 2 berikut.

Dari tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa kepala
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sekolah yang lahir pada tahun 1926 akan pensiun pada ta

hun t + 1 (1986/87), yang lahir pada tahun 1927 akan pen

siun pada tahun t + 2 (1987/88) dan seterusnya. Selanjut

nya hasil proyeksi tersebut ditabulasi dalam sebuah tabel

jumlah kepala sekolah yang akan pensiun menurut tahun pro

yeksi sebagaimana tabel 3.

TABEL 2

BAGAN PROYEKSI JUMLAH KEPALA SEKOLAH YANG PENSIUN

Keterangan : t+1 ...5 = tahun ke 1...5 yang merupakan ta

hun akan pensiunnya kepala SDN
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JUMLAH KEPALA SDN YANG AKAN PENSIUN
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.TiiTTilAh kenala SDN yang akan pensiun
Kabupaten/Kotamadya

1986/87 1987/88 1988/89 1989/90 1990/91

Kodya Sabang

Kodya Banda Aceh i

Kab. Aceh Besar i

Kab. P i d i e i

Kab. Aceh Utara

Kab. Aceh Timur ;

Kab. Aceh Tengah

Kab. Aceh Barat

Kab. Aceh Selatan i

Kab. Aceh Tenggara • i

Prop.Daerah 1st.Aceh

{£)' Memproyeksi jumlah kebutuhan kepala sekolah

( fCKS^ ) dengan mempergunakan formula 6 • Perhitungannya

adalah sebagaimana telah dikemukakan pada perumusan for

mula &, yaitu jam lah pembangunan sekolah baru ditambah de

ngan jumlah kepala sekolah yang mutasi pada tahun t+n

ditambah dengan jumlah kepala sekolah yang akan pensiun

pada tahun t+n. Hasilnya merupakan kepala sekolah yang

dibutuhkan.

Pengolahan data ini dimulai dengan mentabulasi jum

lah sekolah baru yang dibangun pada tahun t+n pada periode

tahun proyeksi, kemudian mentabulasi jumlah sekolah yang

ada pada tahun t (tahun sekarang), selanjutnya dihitung
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jumlah sekolah pada tahun yang diproyeksikan (JS\ ) ber-
t+n

dasarkan jumlah sekolah yang telah ada pada tahun sebe

lumnya dengan jumlah sekolah yang dibangun pada tahun

yang bersangkutan. Untuk perhitungan j's. Ini tidak di-

pergunakan formula khusus, akan tetapi dihitung dengan me

nambah jumlah sekolah baru yang dibangun pada tahun pro -

yeksi (JSt+n) dengan jumlah sekolah yang ada pada tahun

sebelumnya (JSt-1). Bila jumlah sekolah pada tahun yang

diproyeksikan (JSt#n) sudah diketahui selanjutnya dihitung

jumlah kepala sekolah yang akan mutasi pada tahun t+n

dengan cara mengalikan persentase kemungkinan permutasian

kepala sekolah (5#) dengan jumlah sekolah yang ada pada

tahun tersebut (JSt>n). Perhitungan jumlah kepala sekolah

yang akan mutasi ini didasarkan kepada asumsi bahwa jumjah

kepala sekolah yang ada pada tahun t + n sama dengan jum

lah sekolah yang ada pada tahun t+n (tahun yang dipro

yeksikan), perhitungan ini juga didasarkan atas asumsi

bahwa persentase kepala sekolah yang mutasi untuk tahun

1986/1987 akan sama dengan persentase kepala sekolah yang

mutasi pada periode tahun 1981/1982 s/d 1985/1986.

Terakhir bila jumlah kepala sekolah yang akan mutasi

sudah diketahui, selanjutnya dihitung jumlah kebutuhan ke

pala sekolah dengan menambahkan SB. dengan kepala seko-

lah yang mutasi (KS^PJ) dan KS^. Hasilnya adalah jumlah
kepala sekolah yang dibutuhkan pada tahun tersebut (KKS+, )
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Penjumlahan dan perhitungan ini adalah «suai dengan va

riabel yang diperhitungkan akan mempengaruhi kebutuhan

kepala sekolah, yaitu : adanya pembangunan sekolah baru,

adanya kepala sekolah lyang mutasi dan pensiun.

b)Aspek Pengadaan Kepala 3D Negeri

1) Tahap Analisis Pengadaan Kepala SDN tahun

1981/82 s/d 1985/86 di Propinsi Daerah Isti

mewa Aceh.

Data kuantitatif yang diolah pada aspek pengadaan

kepala SDN tidak dipergunakan formula khusus, karena yang

dihitung hanyalah jumlah kebutuhan berdasarkan jumlah se

kolah dan jumlah kepala sekolah yang berhasil diadakan

dari keseluruhan kebutuhan berdasarkan jumlah sekolah yang

ada tersebut. Untuk ini hanya dibuat tabulasi jumlah peng

adaan dan kebutuhan kepala sekolah, kemudian dihitung jum

lah dan persentase dari kepala sekolah yang berhasil di

adakan. Langkah selanjutnya adalah melihat jumlah dan per

sentase peningkatan kebutuhan berdasarkan jumlah sekolah

dengan cara menghitung selidih jumlah kepala sekolah yang

ada pada tahun sekarang (ti) dikurangi dengan jumlah Kepa

la sekolah yang ada pada tahun sebelumnya (ti-1), setelah

itu,dihitung jumlah dan persentase penjng&afcan pengadaan

dengan cara yang sama, yaitu mengurangi jumlah pengadaan

pada tahun ini (ti) dengan jumlah pengadaan pada tahun

sebelumnya (ti - 1).
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2) Tahap analisis pengadaan kepala SDN tahun

1986/87 s/d 1990/91 dalam Propinsi Daerah Is

timewa Aceh.

Analisis pengadaan kepala SDN tahun 1986/87 s/d

1990/91 tidak dipergunakan formula-formula matematik akan

tetapi dianalisis secara deskriptif berdasarkan data kuan

titatif dan kualitatif yang diperoleh dari hasil analisis

pada periode 1981/82 s/d 1985/86. Berdasarkan apa yang

terjadi pada selama periode 1981/82 s/d 1985/86 dianali

sis kecenderungan pengadaan untuk tahun 1986/87 s/d 1990/

91 dengan memadukan dengan konsep-konsep yang ada.

3 . Pengolahan data kualitatif

Pengolahan data kualitatif sebenarnya lebih banyak

ditujukan untuk aspek pengadaan dan pengembangan Kepala

SDN. Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa untuk

mengolah data kualitatif tidak dipergunakan formula-for

mula matematik, akan tetapi diolah berdasarkan kenyataan

data yang diperoleh di lapangan dan dianalisis berdasar

kan konsep-konsep yang ada, dalam hal-hal tertentu khusus

nya untuk penngadaan kepala SDN dipergunakan hasil peng

olahan data kuantitatif dari aspek kebutuhan.

Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian

melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi dipaha-

mi dan dihubung-hubungkan. Hubungan antara data dan fakta

yang diperoleh, berdasarkan hasil pemahaman dan hubungan
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tersebut dintegrasikan dan dianalisis dengan cara memban-

dingkan dengan teDri dan konsep yang ditemui dalam studi

kepustakaan. Berdasarkan hasil analisis ini ditarik suatu

kesimpulan dan implikasinya.

sebagai petunjuk dan merupakan pedoman dalam meng

analisis dan mengevaluasi aspek pengadaan dan pengembang

an kepala SDN dipergunakan dua kriteria sebagai pertim -

bangan untuk menganalisis, yaitu : untuk aspek pengadaan
Baik dan Kurang Baik sedangkan untuk aspek pengembangan

memadai dan kurang memadai. Kriteria yang dipergunakan

ini adalah untuk mengukur sampai dimana ketepatan pengada

an dan pengembangan Kepala SDN menurut konsep yang ada.

Urutan kriteria yang , .., dirumuskan ini diambil dari

pengertian dan rumusan yang diberikan oleh Fider mengenai

keuntungan situasional yang biasa dirumuskan dalam bentuk:

Baik-jelek; Tinggi-Rendah; Kuat-lemah dan Iain-lain (Gibson,

Ivancevich, Donnely, 1984: 288).

Sebagai dasar pertimbangan dan pedoman untuk meng

analisis aspek pengadaan dan pengembangan Kepala SDN maka

dirumuskan beberapa karakteristik yang akan dipertimbang

kan.

a. Aspek Pengadaan Kepala SDN

Pertama menyann-kut dengan proses pengadaan

sampai kepada pengangkatan Kepala SDN. Dianggap ba

ik bila dalam proses pengadaannya : (1) Adanya pro

ses persiapan bagi calon kepala sekolah (2) adanya

 



1?4

identifikasi kepala sekolah yang perlu diganti

(3) adanya koordinasi dalam perencanaan, mempersi

apkan dan pengangkatan kepala sekolah (4) jangka

waktu antara pengajuan calon sampai dengan kelu-

arnya Surat Keputusan Pengangkatan tidak lebih da

ri satu semester (5) kebutuhan kepala sekolah seca

ra kuantitatif dan kualitatif dapat dipenuhi se

tiap tahun melalui proses pengadaan (6) adanya pe

ningkatan jumlah pengadaan kepala sekolah sesuai

dengan peningkatan jumlah kebutuhan. Sebaliknya

dianggap kurang baik jika kriteria yang telah di

kemukakan tersebut kurang sempurna.

Kedua menyangkut dengan persyaratan atau kua

lifikasi dalam memilih calon kepala sekolah untuk

diangkat sebagai kepala sekolah. Untuk ini diang

gap baik jika dalam kualifikasi atau persyaratan

yang dirumuskan mencakup aspek : (1) kemampuan

kepemimpinan (2) kemampuan keilmuan dan latar be*

lakang pendidikan yang mendukung pelaksanaan tu

gas (3) mempunyai ketrampilan dalam : penyusunan

program pendldikan/pengajaran, dalam administrasi

personil, pelayanan kepada murid, pengelolaan keu

angan dan materilj pengambilan keputusan dan hu ;-

bungan sekolah dengan masyarakat dan orang tua

murid (4) mempunyai ketrampilan dalam hubungan ma-

nusiawi (5) kepribadian dan moral yang baik
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(6) hubungan antara sesama kolega dan dengan guru

yang baik (7) kesetiaan, ketaatan dan loyalitas

yang baik (8) tidak cacat fisik dan mental.

Bila dalam persyaratan/kualifikasi yang dirumuskan

tidak mencakup semua aspek tersebut, maka dianggap

kurang baik.

b. Aspek Pengembangan

Untuk menilai aspek ini maka yang dipertim

bangkan adalah penerapan program-program pengem -

bangan dan metode pengembangan yang sesuai dengan

kebutuhan pengembangan. Program pengembangan yang

dilaksanakan dinilai memadai jika dalam pengembang-

annya mencakup aspek-aspek : (1) kemampuan kepemim

pinan, (2) pembinaan program pengajaran (3) pengem

bangan hubungan dengan masyarakat (4) penambahan

pengetahuan tentang administrasi pendidikan dan

pengambilan keputusan (5) peningkatan skill dalam

pelayanan murid, personil, dan pengelolaan keuangan

dan barang (6) penambahan pengetahuan dalam pendidik

an pada umumnya. Bila aspek-aspek ini tidak tercakup

dalam program pengembangan dan penerapannya, maka

program pengembangan dianggap kurang memadai.

Kedua, diriiiai memadai jika metode pengembangan yang

diterapkan sesuai dengan kebutuhan kepala sekolah

dan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya di

tempat tugas serta kemampuan jangkauan program

 



pengembangan. Selanjutnya juga yang menjadi perha

tian dalam hal ini adalah metode pengembangan yang

diterapkan tidak terlalu monoton — hanya satu ma-

cam metode pengembangan yang dipergunakan.

 




